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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandangibelum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah disérap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistiksatan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut,

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

- Ba b -

e Ta t -

@ Sa S s((dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

z Ha h h (dengan titik di

e Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin s -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
2 Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7 z (dengan titik di
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain .

B. Konsonan Rang
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh;  ausf

tidak dipergunakan untuk

ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:

dcla ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis %, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung'( - ) disatasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apestrof (")
Contoh: o= ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. _Bila diikuti huruf gamariyah ditulis gé=
Contoh: Q74 ditulis Al-Quraan

2. Bila diikuti huruf'syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Maemunah. 2023. Peran Pembimbing Agama Islam dalam Mengembangkan
Emotional Well-being Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan. Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Universitas Islam
Negeri Pekalongan. Pembimbing: I1zza Himawanti, M. Si.

Kata Kunci: Peran Pembimbing Agamay,Islam, Emotional Well-being, dan Anak
Asuh.

Emotional Well-being merupakan kondisi emosional yang terdiri dari
kepuasan hidup, keseimbafigan antara afek positif serta negatif dan kebahagiaan
yang dirasakan individu‘dikegiatan nya. Tugas‘seorahg Pembimbing Agama Islam
yaitu seseorang yafig berusaha memberikan bantuan, kepada individu yang
mengalami kesusahan baik lahiriyah maupun batiniah yang yang menyangkut
dengan kehidupan nya lewat anjuran keteguhan iman serta taqwanya terhadap
Allah..

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama adalah kondisi
emotional well-being anak asuh di PAYPM Pekajangan yang kedua peran
pembimbing agama islam dalam mengembangkan emotional well-being anak asuh
di PAYPM Pekajangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi
emotional well-being anak asuh di PAYPM Pekajangan yang kedua untuk
mengetahui peran pembimbing agama islam dalam meagembangkan emotional
well-being anak asuh di PAYPM Pekajangan.

Jenis penelitian yang yang digunakan pada penelitian adalah penelitian
lapangan (field reseach), dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu .wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Bentuk analisis, yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data,
dan penasikankesimpulan.

Hasil penelitian imenunjukkan bahwa pembimbing agama islam dalam
mengembangkan emotional well-being anak asuh di PAYPM Pekajangan ini sudah
menjalankan peran nya sebagai peclaksana kegiatan, motivator, dan pengganti
orangtua dengan baik dan“tepat:“Hasil penelitian terkait kondisi emotional well-
being anak asuh di PAYPM Pekajangan ini sudah berkembang menjadi lebih baik,
karena adanya pembimbing agama islam yang berperan penting dalam
mengembangkan emotional well-being. Sehingga sebagian besar anak asuh di
PAYPM Pekajangan saat ini memiliki emotional well-being yang berkembang. Hal
ini ditunjukkan dari anak melalui beberapa perilaku yaitu kepuasan, kebahagiaan
dan optimis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum seseorang mengalami masalah dengan emotional well-being
nya, terutama pada masa anak. Hal ini disebabkan karena emosi yang di alami
anak masih sama dengan emosi pada masa kanak kanak. Perbedaan nya terletak
pada rangsangan yangdmenghidupkan®kembali emosi serta intensitas nya,
khususnya pada latihan pengendalian individu terhadap pengungkapan emosi
mereka. Pengungkapan emosi anak tidak lagi dengan'cara yang ‘meledak-ledak’,
namun dengan menggerutu, berdiam diri, atau denganiberbicara menggunakan
suara keras saat mengkritik orang lain yang menyebabkannya marah'.

Emotional well-being jarang dirasakan oleh para anak. Kesejahteraan
muncul dart dalam diri seseorang sendiri. Kebahagiaan memberikan emosi yang
positif seperti bangga dan sukacita. Sedangkan emosi negatif seperti rasa cemas,
sedih dan marah®. Menurut Seligman, Emotional well-being ialah saat seseorang
merasa_bahagia, senang, dan penuh emosi positif. Mereka terlibat dalam
aktivitas yang mercka nikmati, seperti hobi atau pekerjaan yang mereka sukai.
Mereka juga memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang lain, yang
membuat mereka merasa terhubung dan bahagia dalam interaksi sosial mereka.
Adapun yang termasuk dalam aspek emotional well-being seperti perasaan

kepuasan hidup, kebahagiaan, dan optimis. Kepuasan hidup melibatkan perasaan

'Al Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua, (Bandung: Pustaka
Setia,20006)

2Lyubomirsky, The Benefit Of Frequent Posyive Affect: Does Happines Lead To Succes?,
Psychological Buletin, 131 (6), hal 803



cukup, tenang, dan puas dalam menghindari kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Kebahagiaan ditandai oleh emosi positif, kepuasan hidup, dan
ketiadaan emosi negatif. Optimisme adalah perasaan positif yang mendorong
pandangan positif terhadap diri sendiri dan masa depan, menciptakan optimisme
terhadap apa yang akan datang.

Lingkungan keluarga dam sekolah merupakan salah satu faktor dalam
munculnya perasaan-pérasaan sedih “atau wsenang, emotional well-being
merupakan bentuk dart penerimaan hal-hal“tersebut. Hal ini karena pada
umumnya pada masa anak-anak hingga masa remaja adalah masa di mana
mereka banyak mengalami masalah dengan emotional well-being. Pada masa
anak-anak hingga remaja ini adalah masa transisi demgan berbagai macam
bentuk output €mosi seperti menggerutu, memendam sendiri atau bahkan ada
yang meluapkannya dengan cara yang ekstrim. Emaotional well-being dapat
memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek Kehidupan anak dan
remaja termasuk kesehatan mental, kesehatan fisik, dan kualitas hidup secara
keseluruhan.

Tujuan yang paling krusial bagi anak adalah mengembangkan identitas diri
yang lebih solid melalui pencarian diri dan eksplorasi lingkungan sosial. Masa
transisi ini sering menimbulkan masalah pada anak, dan tidak hanya sedikit anak

yang melakukan tindakan menyimpang dan mengganggu masyarakat sekitar.



Orang dengan kesehatan emosional rendah akan berjuang dan mungkin tidak
pernah mencapai tahap perkembangan mereka.’

Kenyataannya di lapangan, ternyata emotional well-being masih belum
banyak dirasakan oleh anak-anak. Kesejahteraan (well-being) berupa perasaan
emosi positif maupun negaitf yang dimiliki akan membantu banyak sekali proses
dalam kehidupan setiap individu, karena emosi merupakan komponen penting
setiap individu untukdmengckspresikan apa yang ia rasakan. Keluarga
merupakan salahssatu faktor pendukung untuk pengembangan kesejahteraan
berupa emosi positif (emotional well-being).

Di sist lain, pada anak-anak yang berada di lingkungan panti asuhan yang
mayoritas tidak mendapatkan pengasuhan dan kasih sayang dari orang tua
mereka sendiri tentu saja akan mengalami kesulitan [dalam mengembangkan
emotional well-being. Pada tahap pra-penelitian yang|dilakukan oleh peneliti,
ditemukan fakta' bahwa anak yang tinggal di panti asuhan berpotensi lebih rentan
mengalami gangguan psikologis dengan karakter kepribadian yang menarik diri,
penuh kecemasan dan ketakutan, pasif, tidak percaya diri dan mudah putus asa.*
Berdasarkan kondisi di Panti Asuhan Y atim Putra Muhammadiyah Pekajangan,
Ditemukan fakta bahwa anak asuh di sana merupakan anak yang kehilangan
orang tuanya. Keadaan tersebut membuat anak-anak tersebut kehilangan tempat

untuk bersandar dan kehilangan sosok panutan dan tempat untuk berbagi cerita,

3 Batubara, A, “Hubungan antara religiusitas dengan psychological well being ditinjau dari
big five personality pada siswa SMA Negeri 6 Binjai,” (AL-Irsyad: Jurnal Pendidikan Dan
Konseling: 7(1),2019), hal. 50

4 Sitorus, M. R., & Maryatm, A. S, “Hubungan Antara Harga Diri Dan Stres Dengan
Psychological Well Being Pada Remaja Panti Asuhan Tanjung Barat Di Jakarta,” (Ikra-Ith
Humaniora: Jurnal Sosial Dan Humaniora, 4(3), 2020), hal. 121



sehingga sebagian dari mereka lebih memilih untuk memendam emosinya
sendiri dan tidak mendapatkan rasa kesejahteraan. Reaksi-reaksi dari emosi yang
dipendam itu antara lain rasa marah, kecemasan berlebih, kecewa dan belum bisa
menerima diri sendiri atas apa yang menimpa dirinya.

Anak-anak harus bisa mengontrol emosinya, hal ini dikarenakan jika
seseorang itu sudah mendapatkan rasa Kesejahteraan emosi dalam dirinya maka
ia akan lebih menerimas@pa yang terjadi, begitupun sebaliknya. Bagi anak yang
berada di panti asuhan, faktor lingkungan (pantiasuhan) dan pembimbing (sosok
yang akan dijadikan panutan dan tempat untuk berbagi cerita) merupakan hal
yang penting. Salah satu hal yang menarik di | Panti Asuhan  Putra
Muhammadiyah Pekajangan adalah adanya kebiasaan' harian anak-anak asuh
untuk mengaji dan belajar Al Qur’an di panti asuhan yang mungkin tidak biasa
dirasakan oleh anak-anak scusia mereka. Namun demikian, keberadaan anak
asuh yang semakin"bertambah dan jumlah pembimbing yang terbatas dapat
menjadi hambatan dalam pengasuhan. Meskipun beberapa anak tclah dapat
menjalani kebiasaan harian yang baik, akan tetapi‘diketahui masih banyak anak
asuh yang tidak dapat melaksanakan kebiasaan harian yang baik karena tidak
stabilan emosi yang dimilikinya. Oleh karena itu, dalam upaya pembelajaran dan
pendampingan yang dilakukan oleh pembimbing Agama Islam sangat perlu
ditingkatkan guna membantu meningkatkan perkembangan emotional well-
being pada anak di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.

Seorang pembimbing memiliki peran yang sangat penting dan strategis

karena ia bertanggung jawab untuk membimbing siswa dalam memperoleh ilmu



dan menerapkannya dalam kehidupan, serta menanamkan dan memberikan
contoh yang baik kepada anak didiknya®. Pembimbing agama Islam berperan
sebagai motivator, penasehat, dan konselor untuk klien. Mereka membantu
mengatasi masalah dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
masalah keluarga, pendidikan, dan pekerjaan. Salah satu tugas pembimbing juga
mendukung pelaksanaan program pendidikan Agama di berbagai lembaga
pendidikan, baik umumasnaupun Islam. Pembimbing panti asuhan juga berperan
sebagai pengganti‘orang tua dengan fungsi keluarga, dan orang tua asuh bagi
anak-anak asguh di panti-asuhan, membantu dalam pendidikan dan peran orang
tua yang hilang bagi anak-anak tersebut. Peran pembimbing agama Islam
diharapkan dapat serta mampu mengembangkan kesejahteraan emosi anak asuh
yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan
memberikan bimbingan agama sebab perlu adanya suatu peningkatan kejiwaan
khususnya eniotional well-being bagi panti asuhan. Peran pembimbing agama
juga diharapkan agar anak asuh dapat memiliki kemampuan nyaman dan
sejahtera dengan diri'sendiri, dapat mengatasi stress dan kekecewaan, serta dapat
menyelesaikan  saatu  masalah  sc¢hingga/ invdividu tersebut dapat
mengembangkan dirinya secara maksimal.

Peran pembimbing agama Islam dapat memberikan dukungan emosional
dan kesejahteraan psikologis kepada anak asuh dan memberikan dukungan

moral serta solusi untuk masalah yang dihadapi yang dimana belum seluruhnya

3> Nanik Susilawati, Akhmadi Akhmadi, and Dhian Wahana Putra, Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Siswa Di SMP Negeri 1 Pakem Bondowoso, (Jurnal
Penelitian Ilmu Sosial Dan Eksakta 1, no. 1 2021), 17.



bisa menerima keadaan di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan. Dipandang dari sudut keberhasilan akademik, peran pembimbing
sebagai motivator juga merupakan aspek yang sangat penting dimana mahasiswa
termotivasi untuk melaksanakan dan mencapai tujuan pembelajaran selama
masa studinya.’

Berdasarkan data diatasfpenulis tertarik dan penasaran untuk mengulik
kasus tersebut dan tertudng dalam skripsi yang berjudul “Peran Pembimbing
Agama Islam dalam Mengembangkan Emotional Well-Being Anak Asuh di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini merumuskan

masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut:
1. Bagaimana Kondisi emotional well-being anak asuh di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Pekajangan?
2."Bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam megembangkan emotional
well-being anak »asuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka penelitian ini

memiliki beberapa tujuan, antara lain:

¢ Dina Martha Fitri and Nurhidayah Nurhidayah, Hubungan Peran Pembimbing Akademik
Dengan Prestasi Belajar, (Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 3, no. 1 2019): 712.



1. Mengetahui kondisi emotional well-being anak asuh di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Pekajangan
2. Mengetahui peran pembimbing agama islam dalam megembangkan
emotional well-being anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, wawasan dan keilmuan
dalam dunmia Bimbingan Penyuluhan Islam khusunya mengembangkan
emotional well-being pada anak. Penelitian ini|juga dapat menambah
pengetahuan mengenai konseling.
2. Secara Praktis
a. Bagi anak asuh Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan,
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalanmi Upaya mengembangkan
emotional well-being.
b. Bagi guru pembimbing agama islam, sebagai’ bahan masukan dan referensi
dalam upaya penanganan permasalahan siswa.
c. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan sumbangan untuk
memperluas tentang bimbingan dan konseling.
d. Dapat menjadi masukan pada lembaga pendidikan dalam mengevaluasi
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan emotional well-being pada

anak.



E. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Teori
a. Peran Pembimbing agama Islam
1) Pengertian peran pembimbing agama Islam

Menurut Suyanto Peran merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan (status). Aftinya, seseorang telah menjalankan hak-hak dan
kewajiban-kewadjibannya sesuat.dengan kedudukan. Peran seseorang
mentukasd’ apa yang diperbuat. bagi ‘masyarakat kepadanya.” Peran
sangat penting karena dapat mengatur perikelakuan seseorang, selain
itu peran menyebabkan seseorang dapat meramalkan perbuatan orang
lain pada batas-batas tertentu, sehingga seorang dapat menyesuaikan
perilakunya sendiri dengan perilakunya sendirt dengan perilaku orang-
orang sekelompoknya.

Pembimbing agama menurut Hellen "adalah seseorang yang
memberikan bimbingan secara terarah serta sistematis pada individu
untuk berbagi’ potensi agama yang' dipunyai sccara optimal
menggunakan cara menginternalisasi nilai nilai yang terkandung
didalam Al Quran serta Hadist pada diri individu sehingga individu bisa
hidup selaras dengan tuntunan Al Quran serta Hadist.®

Peran adalah perilaku yang diharapkan oleh pihak lain dalam

melaksanakan hak dan kewajiban. Setiap orang pasti memiliki peran

7 Suyanto, Bagong, J. Dwi Narwoko, Sosiologi: Teks Pengantar & Terapan, Edisi Keempat,
(Jakarta :Prenadamedia Group,2006) 159
8 Hallen, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal 17



dalam hidupnya masing-masing.’ Peran dapat membimbing seseorang
dalam berperilaku. Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh
orang baik dan orang yang cukup berpendidikan, baik laki-laki maupun
perempuan, kepada individu dari segala usia untuk mengembangkan
hidupnya, membentuk visinya, membuat dan menjalankan pilihannya.
Pembimbing agama ddalah sescorang yang memberikan bimbingan
secara terarahgSerta sistematis“padasindividu untuk berbagi potensi
agama.'?

Berdasarkan pengertian yang disampaikan di atas, peran
pembimbing agama Islam dapat dijelaskan sebagai peran dinamis yang
dimiliki oleh individu yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup dalam agama Islam. Pembimbing agama Islam memiliki
hak dan kewajiban untuk memberikan bimbingan kepada individu
dalam masyarakat yang membutuhkan panduan dan arahan dalam
menjalani kehidupan mereka dengansberlandaskan pada nilai-nilai dan
prinsip-prinsip agama Islam. Orang yangmemenuhi kriteria-kriteria ini
dapat menjadi pembimbing agama Islam. Ini termasuk tokoh agama,
ulama, pendeta, ustaz, guru agama, atau individu biasa yang memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang cukup dalam agama Islam dan

° Kun Maryati and Juju Setiyawati, "Perspektif Ilmu Psikologi” (Jakarta: PT. Gelora Aksara

Pratama, 2001), hal. 7

!0 T Imelia, Komunikasi Persuasif Pembimbing Agama Dalam Meningkatkan Kepercayaan

Diri Anak Yatim Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Yayasan Ishlahul Hayat Pamulang , Komunikasi,

2018.
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ingin membantu orang lain dalam pengembangan kehidupan
keagamaan mereka.
2) Peran pembimbing agama Islam
a) Sebagai motivator, Pembimbing agama Islam disini juga berperan
sebagai penasehat dan konselor bagi klien. Pembimbing membantu
dalam menghadapi‘masalahidan kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu‘masalah keluarga, pendidikan, atau pekerjaan.
b) Sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan
Salah satu tugas pembimbing adalah menjadi penunjang dari
pelaksanaan program pendidikan Agama di lembaga-lembaga
Pendidikan baik umum maupun Lembaga Pendidikan Islam.
c) Sebagai pengganti orang tua
Pembimbing panti asuhan dalam melaksanakan perannya
dalam menunjang keberlanjutan pendidikan anak yang mana peran
pengurus di panti asuhan adalah sebagai keluarga dan orang tua asuh
bagi anak-anak asuh di panti asuhan']
b. Emotional Well-Being
1) Pengertian Emotional Well-Being
Emosi didefinisikan sebagai perasaan, efek yang muncul ketika
seseorang berada dalam situasi atau interaksi penting. khususnya bagi

kesejahteraan (emotional well-being). Emotional well-being juga

"' M Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT Golden
Terayos Press, 1994), hal 4
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merupakan salah satu hasil dari adanya pengalaman berinteraksi
terhadap lingkungan dalam menjalani kehidupan sehingga apabila
didapat data mengenai kesejahteraan emosi maka data kemungkinan
sumber stress ketika berinteraksi dengan lingkungan dapat pula kita
ketahui.'?

Menurut Seligman, Emotional well-being ialah saat seseorang
merasa bahagiafsenang, dan penuh emesi positif. Mereka terlibat dalam
aktivitas@yang mereka nikmati, seperti hobi atau pekerjaan yang mereka
sukai. Mereka juga memiliki hubungan sosial yang baik dengan orang
lain, yang membuat mereka merasa terhubung dan bahagia dalam
interaksi sosial mereka. '’

2) Aspek dan Faktor yang mempengaruhi Emotional Well-Being
Menurut Diener, emotional well-being terdapat tiga aspek yaitu:
a) Kepuasan Hidup
Kepuasan merupakan penilaian kognitif seseorang pada
hidupnya; apakah ketika ini/ hidupnya berjalan dengan baik apa
belum. Perasaan cukup, tenang serta puas menjadi hal krusial untuk
menimbulkan rasa kepuasan pada hidup seseorang supaya tidak
terdapat kesenjangan antara impian dengan pencapaian saat

pencapaian nya tidak mampu di gapai.

12 Rosalia Dewi Nawantara and Setya Adi Sancaya, Skala Emotional Well Being (Ewb) Bagi
Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid 19, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo 3, no. 2 (2021)
13 Martin Seligman, Authentic Happines, (New York: The Free Press, 2002)
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b) Kebahagiaan
Kebahagiaan merupakan perasaan positif yang akan menjadi
pengalaman menyenangkan seperti kedamaian, kesejahteraan serta
tidak mempunyai perasaan tertekan akan suatu hal. Tanda
kebahagiaan yaitu dengan adanya emosi positif pada individu,
kepuasaan pada hidupnya,stidak adanya emosi negative berupa
depresi sertd stress yang dapat menimbulkan kecemasan berlebih
pada_ifidividu.
c) Optimis
Optimis merupakan perasaan seseorang yang terus berpikir
positif saat menyadari dirinya, jadi individu bisa meninjau hidupnya
menjadi lebih baik. Hal ini bertujuan agar individu mempunyai maya
serta wacana yang positif mengenai masa depan nya.'*
2. Penelitian yang relevan
Penelitian ini 'mengembangkan studi kajian dengan mengambil
beberapa penelitian yang memiliki ketérkaitan dengan pembahasan mengenai
permasalahan yang dibahas dalam judul ini dan berguna sebagai pedoman
serta perbandingan. Sehingga, penelitian ini akan menjadi baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan hasil
dari skripsi, jurnal dan penelitian sebelumnya yang serupa dan memiliki

kesamaan dengan penelitian yang akan dijadikan sebagai kajian.

4 Diener, Emotional Wellbeing: The Scuence Of Happines And Proposal For National Index.
The American Psychology Assotiation, 55 (1), 2000, hal 43
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Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahmalina dan Azni
pada tahun 2019 dengan judul Peran Pembimbing dalam Mengatasi
Perkembangan Kognitif Studi Kasus di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Pembimbing Dalam Mengatasi
Perkembangan Kognitif Studi Kasus di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak
Dinas Sosial Provinsi Riad adalah pembimbing sebagai pamong belajar,
sebagai penyuluh, segbagai fasilitator,'sebagai tutor sangat membantu dalam
mengatasi perfmasalahan kognitif pada “amak »asuh, dilihat dari hasil
wawancara terhadap pembimbing mengatakan bahwa peran pembimbing
dalam mengatasi perkembangan kognitif anak asuh telah terlaksana dengan
baik, walaupun dalam membimbing dan mendidik adanya hambatan. Letak
kesamaan penelitian ini adalah sama-sama mengangkat tema peran
pembimbing di panti asuhan. Sedangkan letak perbedaanya adalah penelitian
ini fokus ke variabel kognitif anak. '’

Kedua adalah penclitian yang dilakukan oleh Hanum Rahmadhanti
dengan judul Peran Pembimbing Agama dalam Pembentukan Sikap Sosial
Anak di Panti Sosial Asuhan Anak Yatim Piatu Kosgoro Bogor. Hasil dari
penelitian ini adalah peran pembimbing Agama di Panti Sosial Asuhan Anak
Yatim Piatu Kosgoro Bogor membuat aturan secara tertulis untuk dirinya
sendiri dan anak asuh, memberikan teladan contoh yang baik dengan

bertanggung jawab dalam membimbing. Anak asuh sudah memiliki sikap

5 Rahmalina Rahmalina and Azni Azni, Peran Pembimbing Dalam Mengatasi
Perkembangan Kognitif Studi Kasus Di UPT. Panti Sosial Pengasuhan Anak, ” Madania: Jurnal
Ilmu-Ilmu Keislaman 9, no. 2 (2019): 139.
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sosial seperti jujur, tanggung jawab, gotong royong dan toleransi meskipun
belum maksimal. Letak kesamaan penelitian ini adalah sama-sama
mengangkat tema peran pembimbing di panti asuhan. Sedangkan letak
perbedaanya adalah penelitian ini fokus ke variabel sosial.'®

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Soraya Prabanjana
Damayanti dan Dinie Ratii Desiningrum dengan judul Hubungan Antara
Quality Of School Life Dengan Emotional Well Being Pada Siswa Madrasah
Semarang. Hasi dari penelitian ini adalah ada hubungan positif dan signifikan
antara kugalitas kehidupan sekolah dan kesejahteraan mental. Semakin tinggi
kualitas | kehidupan sekolah maka semakin| tinggi kesejahteraan
emosionalnya, dan sebaliknya semakin buruk kualitas kehidupan sekolahnya
maka semakin buruk pula kesejahteraan emosionalnya. Artinya, semakin
tinggi persepsi kesejahteraan siswa sebagai bagian dari sekolah yang diukur
dari pengalaman siswa dengan dimensi sekolah, maka semakin tinggi
persepsi keadaan emosional yang meliputidkkepuasan hidup dan kebahagiaan.
orang rasakan dalam hidup mereka.'’ Letak kesamaan penelitian ini adalah
sama-sama mengangkat emotional well being. Sedangkan letak perbedaanya
adalah pada variabel kualitas sekolah.

Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Afif Mubarok tahun
2018 dengan judul Peran Pembimbing dan Metode Bimbingan Agama Islam

Dalam Peningkatan Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan

16 Hanum Ramadhanti, Peran Pembimbing Agama Dalam Pembentukan Sikap Sosial Anak
Di Panti Sosial Asuhan Anak Yatim Piatu Kosgoro Bogor, 2019.

!7 Damayanti and Desiningrum, Hubungan Antara Quality Of School Life Dengan Emotional
Well Being Pada Siswa Madrasah Semarang.
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Al-Kautsar Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Hasil dari penelitian ini

adalah bahwa pembimbing memiliki peran sebagai motivator dan orang tua.

Metode bimbingan yang dilaksanakan juga dapat merubah emosi yang

negative menjadi positif.'!® Letak persamannya adalah sama-sama membahas

tentang peran pembimbing dalam mengembangkan emosi. Sedangkan

perbedaannya adalah penekanam penclitian yang dilakukan oleh peneliti

sebelumnya bertaliad dengan perkembangan emosional anak, sedangkan

peneliti lebih menekankan emotional well-being.

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan
1. | Azni denganjudul Peran | Penilitian yang Penelitian yang dilakukan
Pembimbing dalam dilakukan Azni dengan | azni fokus ke variabel

Mengatasi
Perkembangan Kognitif
Studi Kasus/di UPT.

penelitian peneliti
keduanya mengangkat
tema peran

kognitif anak, sedangkan
penelitian peneliti berfokus
pada emotional well-being

Panti Sosial Pengasuhan | pembimbing di Panti Anak' Asuh.
Anak Asuhan.

2. | Hanum Rahmadhanti Penilitian yang Penelitian ini fokus ke
dengan judul Peran dilakukan Hanum variabel'sosial. Sedangkan
Pembimbing Agama Rahmadhani dengan penelitian yang akan diteliti
dalam Pembentukan penilitian peneliti peneliti menekankan pada
Sikap Sosial Anak di keduanya mengangkat | pengembangan emosi pada
Panti Sosial Asuhan tema peran anak asuh di Panti Asuhan
Anak Yatim Piatu pembimbing di Panti Muhammadiyah Pekajangan.
Kosgoro Bogor Asuhan.

8 Afif Mubarok, Peran Pembimbing Dan Metode Bimbingan Agama Islam Dalam
Peningkatan Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan Al-Kautsar Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang” (UIN Walisongo, 2018).
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No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan

3. | Soraya Prabanjana | Penelitian Soraya Letak perbedaanya adalah
Damayanti dan Dinie | Prabanjana Damayantie | pada variabel kualitas
Ratri Desiningrum | dan Dinie Ratri sekolah. Sedangkan
dengan judul Hubungan | Desiningrum keduanya | penelitian peneliti berfokus
Antara Quality Of School | mengangkat emotional | tentang pembimbing agama
Life Dengan Emotional | well-being. yang sudah berperan baik
Well Being Pada Siswa atau belum.
Madrasah Semarang

4. | Afif Mubarok yang Penclitianyyang Penelitian Afif Mubarok
berjudul Peran dilakukan Afif berkaitan dengan
Pembimbing dan Metode #Mubarok ‘degan perkembangan emosional
Bimbingan Agama Island | penclitian peneliti anak, sedangkan peneliti
Dalam Peningkatan keduanya membahas lebih menekankan emotional
Perkembangan tentang peran well-being anak asuh.
Emosional Anak Panti pembimbing alam
Asuhan Yayadsan Al- mengembangkan
Kautsar Kecamatan €mosi.
Limpung Kabupaten
Batang

F. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang masalah, serta teori terdapat sejumlah anak

asuh yang mengalami emotional well-being yang rendah. Dalam hal ini,
berdasarkan tecort M Arifin disebutkan bahwa ada beberapa peran pembimbing
agama Islam sangat penting dalam membantu anak-anak tersebut, baik sebagai
seorang motivator, penunjang pelaksanaan kegiatan, dan pengganti orang tua.
Pembimbing agama Islam berperan sebagai motivator, penasehat, dan konselor.
Mereka membantu mengatasi masalah dan kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk masalah keluarga dan pendidikan. Salah satu tugas pembimbing
juga mendukung pelaksanaan program pendidikan Agama di berbagai lembaga
pendidikan, baik umum maupun Islam. Pembimbing panti asuhan juga berperan

sebagai pengganti orang tua dengan fungsi keluarga dan orang tua asuh bagi



17

anak-anak asuh di panti asuhan, membantu dalam pendidikan dan peran orang
tua yang hilang bagi anak-anak tersebut.

Dengan bantuan dan bimbingan pembimbing agama Islam, anak-anak
asuh di Panti Asuhan dapat mengalami perkembangan positif dalam aspek
emosional mereka. Menurut teori Seligman dalam kerangka berpikir ini, peran
pembimbing agama Islam memberikanilandasan yang kuat untuk membangun
emotional well-being yafig lebth baik pada anak-anak asuh tersebut, termasuk di
dalamnya adalahsaspek Kepuasan hidup, kebahagiaan dan optimis. Kepuasan
hidup melibatkan perasaan cukup, tenang, dan ‘puas,dalam menghindari
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Kebahagiaan ditandai oleh emosi
positif, kepuasan hidup, dan ketiadaan emosi negatif.. Optimisme adalah
perasaan positif yang mendorong pandangan positif tethadap diri sendiri dan

masa depan, menciptakan optimisme terhadap apa yang akan datang.

PeramPembimbing Emotional ___well-being

Agama Islam: anak Panti Asuhan Yatim
I. Sebagai motivator Uiz gy diyah
2. Sebagai  penunjuang - Pekajangan berkembang :

pelaksanaan kegiatan

3. Sebagai pengganti *Kepuasan Hidup
orang tua 2. Kebahagiaan
3. Optimis
Bagan 1. 1

Kerangka Berpikir
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan secara langsung.'®
Data diperoleh melalut pengamatan, mencatat dan menggabungkan data
dan informasi yang berkaitan dengan pembelajatan di Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Pekajangan.

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu peneliti mendeskripsikan hasil
pengolahan data yang berupa kata-kata dan gambaran umum yang terjadi
di lapangan dimana seorang peneliti terlibat 'secara langsung dalam
kegiatan penelitian.”” Adapun penelitian ini, penulis mendeskripsikan dan
menganalisis secara berkelanjutan mengenai peran pembimbing Agama
Islam di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh melalui
wawancara atau observasi dari seseorang yang terlibat secara langsung.?!
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala panti, guru

pembimbing agama Islam di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah

19 Haris Hardiansyah, "Metodologi Kualitati"f (Jakarta: Salemba Humanika, 2017) 24.
20 Lexy J. Moleong, "Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosdakarya, 2006).
2 Lexy J Moeleog, "Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Rosdakarya, 2013).
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Pekajangan, dan anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder didapat dari beberapa referensi yaitu buku-
buku, dokumentasi ataupun data lainnya yang berhubungan dengan proses
pembelajaran.?” Data sekfinder dati penelitian ini adalah data yang berasal
dari banyak sekali referensi sepetti buku, jurnal, artikel ilmiah, hasil
penelitian «tentang peran pembimbing » agama Islam  dalam
mengembangkan emotional well-being dan arsip-arsip di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian in1 adalah:
a. Metode observasi
Metode ‘observasi merupakan proses pengamatan secara langsung

terkait peristiwa yang terjadi pada suatu objek yang diteliti dan diselidiki
yang dapat menghasilkan sumber informasiyang sah dan benar.”’ Metode
observasi dimaknai sebagai metode yang memperlihatkan objek observasi
pelaksanaan bimbingan belajar melalui proses pembelajaran untuk
mengembangkan emotional well being anak asuh Panti Asuhan Yatim
Putra Muhammadiyah Pekajangan. Metode observasi ini dilaksanakan

secara terstruktur. Adapun yang dimaksud adalah peneliti berusaha

22 Benny Kurniawan, "Metodologi Penelitian" (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012).
2 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,Humanika, 2021.
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mengobservasi proses dan pelaksanaan pembelajaran pembimbing dan
anak asuh.
b. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara
lagsung antara pewawancara sebagai pengumpul data dan narasumber
sebagai pemberi data’*. Metode wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan datd yang telah didapatkan dari hasil observasi yang
berkaitan defgan peran pembimbing agama Islam dalam mengembangkan
emotional well-being anak asuh di. Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan. Metode yang digunakan adalah metode
wawaneara terstruktur. Wawancara akan dilaksanakan secara langsung
pada objek penelitian yaitu Kepala Panti, Guru pembimbing Agama Islam
dan anak asuh rentang usia remaja (10-19 tahun) Banti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan proses menemukan data yang dapat
berupa memo seperti tulisan, gambar, ataupun karya®. Pada penelitian
kualitatif, dokumentasi menjadi pelengkap dari sebuah metode observasi
juga metode wawancara sehingga informasi terkait hal yang diteliti dapat

dipercaya. Dokumentasi yang akan diteliti meliputi foto pelaksanaan

24 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 2019.
BYoki Yusanto, Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif,Journal Of Scientific
Communication (JSC), 2020.
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pembelajaran Agama Islam dan pemimbingan beberapa bentuk untuk
mengetahui pengembangan emotional well being anak.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pada penelitian ini yaitu

teknik analisis data atau deskriptif kualitatif yang merupakan penafsiran
makna data-data yang diperoleh dariysuatu objek yang diamati.?® Teknik ini
digunakan guna menéari serta menyusun swatu data yang didapat dari hasil
proses wawanéara, berkas yang berkaitantdi lapangan, dan dokumentasi
secara terstruktur. Teknik analisis data ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, pemilihan hal-hal inti,
memfokuskan pada data yang pokok, mencari tema dan polanya. Dapat
disimpulkan bahwa peneliti merangkum kembali data-data yang akan
digunakan dalam penelitian untuk memilih dan meémusatkan pada bagian
yang penting sertaxmemberikan deskrupsi yang jelas proses bimbingan
Agama Islam serta tingkat pengembangan emotional well being anak di
Panti Asuhan({Yatim Putra Yatim Mubhammadiyah Pekajangan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan guna memudahkan dalam memahami

suatu hal yang terjadi dn merencanakan langkah yang selanjutnya. Pada

penelitian kualitatif menggunakan teknik dengan teks yang bersifat naratif.

26 Huberman and Miles, Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Studi
Komunikasi Dan Media, 1992.
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c. Verivikasi Data (Data Verification)

Kesimpulan merupakan fase akhir dari suatu proses penelitian
berbentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun sejak awal.
Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan berdasarkan data-data
yang didapatkan dari hasil proses wawancara dan observasi, sehingga
penelitian ini dapat menjawab suatu permasalahan yang ada.

5. Teknik Keabsahan Data

Reliabilitas dan validitas tentu saja tetap diperlukan pada penlitian
kulitatif. Hal int dikarenakan agar data penelitian yang dihasilkan akurat dari
sudut pandang manapun.’’ Pada penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu
Triangulasi data. Triangulasi dapat digunakan untuk menguji reliabilitas
dalam dumia ilmiah, yaitu. informasi diperiksa dan diverifikasi oleh sumber
data yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda.?®
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber mengacu pada‘pengujian data dari sumber yang
berbeda dari \mana data dikumpulkan. Triangulasi sumber dapat
mempertajam kehandalan data ketika dilakukan dengan cara mengecek
data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber atau

informan.?’ Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabssahan

27 Sumasno Hadi, Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi”, Jurnal
Ilmu Pendidikan, 2016.

28 Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi Teknik
, Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” HISTORIS : Jurnal Kajian, Penelitian &
Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (2020): 146-50.

2 Kasiyan, Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi Pada Uji Validitas Data Skripsi
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, Imaji, 2015.
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data dengan teknik triangulasi sumber berupa 3 narasumber yang berbeda
yaitu dari Kepala Panti, Guru pembimbing Agama Islam dan anak asuh
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik artinya menguji data dengan menggunakan teknik
yang berbeda dengan dnformaniyyang sama. Dalam hal ini, peneliti
melakukan teknik  ©bservasi “teferémsi silang, wawancara, dan
dokumentasi, yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk sampai
pada syatu kesimpulan.*°
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini mengikuti ututan dan struktur yang
terorganisir dengan baik, sehingga memudahkan pembaca untuk mengikuti dan
memahami penelitian Anda. Sistematika penulisan meliputi berbagai komponen,
termasuk Halaman "Judul, Pernyataan Keaslian Skripsi,” Nota Pembimbing,
Transliterasi,  Persembahan, Motto, Abstrak, dan Kata Pengantar yang
mengarahkan pembaca ke pemahaman awal tentang penelitian. Selanjutnya,
Daftar Isi, Daftar (Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran membantu
pembaca untuk menavigasi dan menemukan informasi secara cepat dan efisien.

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab utama:

30 Kaharuddin Kaharuddin, Kualitatif: Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi, Equilibrium:
Jurnal Pendidikan, 2020.



24

BAB I Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan metode
penelitian.

BAB II yang menjelaskan peran pembimbing agama Islam, termasuk

pengertian, fungsi, tujuan, dan indikatornya. Bab ini juga membahas emotional

dan kondisi em well-being anak as na. Selain itu, bab ini

membahas embimbing agama [slam dalam bangkan emotional

well-being asuh.

BAB ng/mencakup analisis kondisi emotio ell-being anak asuh

di panti as dan analisis peran pembimbing aga lam pengembangan

emotional eing.

BAB nutup berisi kesimpulan dari peneliti ang telah dilakukan

data pendukung.

mudah mengikuti, memahami, dan mengevaluasi penelitian.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang dilakukan peran

pembimbing agama dalam mengembangkan emotional well-being anak asuh di

Panti Asuhan Yatim Putra Muhl@mmadiyah Pekajangan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kondisi emotional well-being anak anak Panti Asuhan saat ini jauh berbeda
dengan masa lalunya. Sebab dengan adanya peran,pembimbing agama
membuat kondisi emotional well-being sebagian besar anak di Panti Asuhan
Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan sudah memiliki emotional well-
being yang tinggi. Anak-anak di Panti Asuhan mengalami perkembangan
emosional yang baik dan merasa puas dengan kehidupan mereka saat ini.
Mereka cenderung memiliki lebih banyak emosi positif daripada negatif,
merasa senang dan nyaman, serta terlihat.ceria. Anak-anak di Panti Asuhan
menunjukkan optimisme dalam pandangan mereka terhadap masa depan.
Mereka memiliki pandangan positif, tidak ‘cemas, dan percaya diri dalam
mewujudkan impian mereka.

2. Peran pembimbing agama dalam mengembangkan emotional well-being anak
di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan sangat penting.
Pembimbing agama berperan sebagai motivator, penunjang pelaksana
kegiatan serta sebagai pengganti orang tua sudah berjalan dengan baik dan

tepat. Karena dengan beberapa peran yang dijalankan oleh pembimbing

66
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agama tersebut berhasil mengembangkan emotional well-being anak, dan
mereka juga dengan antusias merubah dirinya menjadi lebih baik lagi tanpa
ada paksaan dari pembimbing agama. Pembimbing melakukan bimbingan
kelompok rutin pagi dan sore dengan menghadirkan kisah-kisah Islami yang
memberikan semangat kepada anak-anak. Ini membantu anak-anak
mengatasi perasaan negatif dan mesasa diperhatikan saat belajar, sesuai
dengan tugas pembifabing sebagai ‘penunjang pelaksana kegiatan. Selain
memberikan materi keagamaan, pembimbing besperan sebagai motivator.
Mereka memberikan motivasi dengan kisah-kisah Islami yang membangun
semangat pada anak-anak. Hal ini membantu anak-anak membangun
semangat dan energi positif, serta mengambil keputusan yang matang dalam
kehidupan mereka. Pembimbing juga berperan sebagai pengganti orang tua,
bahkan sebagai teman sebaya bagi anak-anak di panti. Mereka memberikan
ceramah, motivasi, dan nasehat yang baik. Bimbingan ini membantu anak-
anak merasa nyaman; dan hasilnya terlihat dalam perubahan tingkahlaku
mereka serta kemampuan mereka dalam mengambil keputusan.
B. Saran
1. Kepada kepala Panti

Untuk meningkatkan kualitas layanan dan kesejahteraan anak asuh di
Panti Asuhan, perlu dilakukan evaluasi program, studi komparatif dengan
panti lain, dan pelatihan pembimbing untuk mengembangkan emotional well-
being anak asuh. Diharapkan langkah-langkah ini akan meningkatkan

kualitas layanan di panti asuhan tersebut.
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2. Kepada pembimbing panti asuhan
Untuk memahami dan mengevaluasi dan menindaklanjuti program
bimbingan anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah
Pekajangan, pembimbing perlu mengukur dampak motivasi dan cerita-cerita
Islami terhadap anak-anak, menilai penerapan nilai-nilai Islami dalam
perilaku sehari-hari anak.anak, serta mengeksplorasi peran pembimbing
agama sebagai pengganti orang tuatdan dampaknya pada perkembangan
anak-anak. Kemudian melakukan tindak lanjut jika ditemukan program yang
kurang efektif.
2. Kepada anak panti asuhan
Untuk memahami kondisi emotional well-being anak asuh di Panti
Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan, perlu adanya evaluasi
emotional well-being individu anak asuh, studi perasaan sebelum dan sesudah
bimbingan agama, serta penelitian tentang kualitas hubungan anak asuh. Ini
akan memberikan wawasan lebih dalam.tentang kesejahteraan emosional
anak asuh di panti asuhan tersebut. anak hawis berpikir positif, menerima
keadaan, mampu mengelola emosi, sehingga emotional well-being tetap
berjalan dengan baik.
3. Untuk penelitian selanjutnya
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melakukan studi
tentang efektivitas program-program kreatifitas di Panti Asuhan Yatim Putra
Muhammadiyah Pekajangan dengan memfokuskan pada dampaknya

terhadap perkembangan kreativitas anak asuh. Selain itu, penelitian dapat
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mempertimbangkan pengaruh variabel seperti lingkungan asrama, dukungan
pembimbing, dan interaksi sosial pada kreativitas anak asuh. Studi komparatif
dengan panti asuhan lainnya yang menerapkan pendekatan yang berbeda juga
dapat memberikan wawasan yang berharga. Diharapkan penelitian tersebut

dapat membantu meningkatkan program-program kreativitas di panti asuhan

dan memberikan manfaat besar bagi perkembangan anak asuh

secara keseluruhan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

Lokasi : Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan
Hal yang diobservasi :

Hanung Raditya, seorfang pemuda berusia 14 tahun yang telah tinggal di
Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan selama satu tahun, berbagi
pengalamannya. Ketika pertama kali masuk ke panti, Hanung merasa sangat sedih
dan memerlukan waktu selama 2 bulan untuk beradaptasi, Namun, dia merasa lega
ketika dapat berbicara dengan teman-temannya. Salah satu temannya, Rafa
Nugroho, yang berusia 17 tahun, telah tinggal di panti selama 3 tahun sejak usia 13
tahun (yatim). Hanung menyebutkan bahwa pengasuh favorit mereka adalah Bu

Siti. Rafa sendirt butuh waktu sekitar 3 bulan untuk beradaptasi sepenuhnya.

Selain Hanung dan Rafa, ada juga Faiz Ahmad, yang berusia 15 tahun dan
seorang siswa SMA kelas 10. Faiz sudah tinggal di panti asuhan ini selama 3 tahun.
Kegiatan favorit Faiz'adalah bermain bersama teman-temannya. Selain itu, ada
Nibraz Wirawan yang berusia 18 tahun dan telah tinggal di panti selama 5 tahun.
Nibraz butuh waktu sekitar 3 tahun untuk beradaptasi sepenuhnya ke lingkungan
panti. Saat melakukan wawancara, mereka terlihat ceria dan tersenyum saat

berbicara.

Kepala Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekajangan menjelaskan

bahwa panti ini telah berdiri sejak 1 April 1985. Di panti ini terdapat 6 kamar dan



fasilitas lain yang mendukung kehidupan anak-anak di sini. Kepala panti juga
menggarisbawahi bahwa tujuan panti adalah memberikan motivasi kepada anak-
anak agar mereka dapat menjadi pengganti orang tua mereka dan juga untuk
melaksanakan berbagai kegiatan bimbingan yang mendukung perkembangan

mereka.




Lampiran 2 : Pedoman Wawancara Ketua PAYPM Pekajangan, Pembimbing
Agama, Anak asuh di PAYPM Pekalongan

PEDOMAN WAWANCARA
Objek : Ketua PAYPM Pekajangan
Nama : H. Muhammad Nusron S. E

Tempat
Alamat

Tanggal/waktu:

('r\ 5"".\ - .

awal berdirinya PAYPM Pekaja

1. Bagaimana

4

2. Dimana let grafﬁs PAYPM Pekaj angarrf?‘.‘

|
h peserta didik di PAYPM Pel

3. Berapakah kajanga

4. Apasaja vi i dan tujuan PAYPM Pekajangan?




PEDOMAN WAWANCARA

Objek : Pembimbing Agama PAYPM Pekajangan
Nama

Tempat

Alamat
Tanggal/waktu:

1. Kehidupan anak

2. Bagaimana

y 9 h

3. Bagaimana imt';ingg,ffﬁembantu anak i’a(pti u,ntu ihat hidupnya agar

selalu opti | | |

perti apa untuk membantu masal otional well-being

imbing memotivasi anak asuh Panti untuk bisa

orang tua di



PEDOMAN WAWANCARA

Objek : Anak asuh di PAYPM Pekajangan
Nama

Tempat

Aamat
Tanggal/waktu:

1. Apakah kamu su
2. Bagaimana

3. Bagaimana

5. Setelah dib i embimbing, apakah & utnya?

sih bimbingan tidak? a bimbingan yang



Lampiran 3 : Transkrip Wawancara Ketua PAYPM Pekajangan, Pembimbing
Agama, Anak asuh di PAYPM Pekajngan

TRANSKRIP WAWANCARA
Ketua PAYPM Pekajangan
Nama : H. M Nusron S.E
Jenis Kelamin : Laki laki

Tempat
No Jawaban
1.
2.
3. jumlah peserta didik
diP kajangan?

Terdiri dari

organisasi di PAYPM

Pekajangan

6. | Apa saja fasilitas yang terdapat di

PAYPM Pekajangan?




TRANSKRIP WAWANCARA

Pembimbing Agama

Nama : Ustadz Mirghoni
Jenis Kelamin : Laki laki

Tempat : PAYPM Pekajangan

Aspek emotional well-being :
1. Kepuasan Hidup
2. Kebahagiaan

3. Optimis

Makna

No Jawaban
1. | Apak Kondisi anak yang Kepuasan hidup
Panti ah | berjalan | dengan yang sekarang

denga ! berbeda. Mereka sud

perubahan. Mereka

emosi  yang terpendam
didalam hatinya, kini mereka
sudah menerima keadaan

nya.

2. | Bagaimana pembimbing | Kami sebagai pembimbing | Kebahagiaan

tau tentang perasaan | selalu memperhatikan




Makna

ak Panti

anak dengan

nya. Nah, nantinya anak akan

mempunyai pola pikir yang

positif untuk maju kedepan.

No Pertanyaan Jawaban
anak Panti yang | kondisi anak Panti. Disini
sekarang? akan keliatan, mana anak
yang sudah nyaman dan
senang bahkan bahagia, dan
yang belum bisa
nya “sudah - ber
dengan b.aik dan
Mereka  lebih  me
kesenangan hidup
3. nbimbing | Upaya yang saya me Optimis




Pembimbing Agama

Nama : Siti Maryati
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat : PAYPM Pekajangan
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Apakah kehidupan anak | Mungkin kondisi | Kepuasan hidup

Panti sudah berjalan

Bagaimana pe

tau tentang perasaan
anak Panti yang
sekarang?

a masih buruk.

sering

sedih.  Mereka
menangis dan ada
yang ingin pulang ba

kabur. Tapi dengan sei

berjalan nya @ w
mereka sadar dan

menerima

cenderung lebih senang
dan bahagia. Hal ini dapat
saya lihat dengan masa

lalunya.  Anak

yang
dulunya suka menyendiri

sekarang lebih aktif. Anak

Kebahagiaan




No

Pertanyaan

Jawaban

Makna

dulunya suka

yang
menangis setiap malamnya
ingin kabur dari Panti,

sekarang mereka malah

pulang

Sékali;" katanya
nyaman dan seneng h

di Panti. |

nbimbing

k Panti

Kalo saya sendiri s

mengingatkan

membimbing ana

menyerah hanya karena

latar belakangmu yang
tinggal di Panti itu bukan

menjadi halangan.

Optimis




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Nibros Wiryawan
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 18 tahun
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Apakah kamu sudah Saya pertama kali masuk | Kepuasan hidup

puas dengan kehidupan

kamu yang sekara

beradaptasi di Pa

Karena sudah bert

tahun, saya Jama |

menerima  kondisi

dan berdamai dengan

lalu Disini juga de

adanya pembi

orang tua saya sendiri.

Saya sangat bersyukur
masih ada yang mau

merawat saya kak.




No

Pertanyaan

Jawaban

Makna

Bagaimana perasaanmu
sekarang tinggal

dipanti?

Alhamdulillah Saya sangat
senang si kak, berkat
tinggal di Panti saya bisa

menjadi  orang.  Apa

berperan

seperti - oran

pésti “masa depa

sudah tidak ada.

Kebahagiaan

kamu

idupanmu

Berkat pembimbing d

jadi saya tidak Kkha

ataupun ce

Pembimbing

kedepannya. Selalu

diarahkan terus, dengan itu
saya jadi semangat dan
giat menjalani kehidupan

selanjutnya.

Optimis




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Faiz Ahmad
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 15 tahun
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Apakah kamu si suka memikirkan | Kepuasan hidup
sudah puas dengan h dan tidak betah
2. Kebahagiaan

menjalani

kehidupanmu

kedepannya?

lebih baik dari hari ini. Saya juga
sekarang sudah tidak cemas dan
khawatir lagi, kini saya menjadi
lebih giat dan tidak mudah

menyerah.




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Hanung Raditya
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 14 tahun
No Pertanyaan Jawaban Makna

1. | Apakah kamu sudah

puas dengan kehidupan an keadaan yang

Sudah ada kak. Lebih puas | Kepuasan hidup

kamu yang sekarang?

karena tidak

membiayai sekolah s

Lebih  senang  tin Kebahagiaan
kak. Ka

semua kebutuhan me

diPanti si

tercukupi  dan  sa

membantu saya d

menentukan masa dep

karena

selalu dibimbing. Berkat
pembimbing agama yang
sudah  berperan  dan
membimbing saya, saya
sekarang menjadi orang

yang tidak suka menyerah.




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Rafa Nugroho
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Usia : 17 tahun
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Apakah kamu sudah rasa sudah kak. Awal | Kepuasan hidup
puas dengan kehidupa sering

kamu yang seka

sedih l.).ang\et kak B

selama 3 tahun séya

|
menyadarinya,

ka

pembimbing juga

sabar dan

membimbing saya.

sekarang tin

dipanti?

saya hanya menjadi beban

saja. Disini saya bisa
mengembangkan

kreatifitas.




No

Pertanyaan

Jawaban

Makna

Gimana kamu
menjalani kehidupanmu

kedepannya?

Saat pertama kali masuk ke
Panti itu saya sangat marah
dan kecewa, khawatir juga,

ingin marah, tapi itu hanya

aktu, sehingga

b

sekarang  sudah i

perihal latarbelaka g

dan emosi emosi

cg

yang sekarang

rasakan

Optimis




Pembimbing Agama
Nama : Ustads Mirghoni

Jenis Kelamin : Laki laki

Peran Pembimbing Agama

1. Sebagai pelaksana bimbingan

2. Sebagai motivator

3. Sebagai pengganti ora

No Makna
1. Sebagai
apa membantu | bimbingan pada wak pelaksana
jonal well- | hari materi yalng saya bimbimngan

lebih bersifat santai,

kondisi anak setelah m

kegatan di sekolah pastinya

keadannya

butuh . |

aterin a uat lebih
santai. Setelah saya
memberikan bimbingan setiap
hari, saya melihat adanya
perubahan dalam diri anak,
yang terlihat yaitu anak-anak

aktif dalam berbagai kegiatan




Makna

anak asuh

untuk bisa

gklm

anak-anak paéia wak

hari. Walaupun wak

singkat  tetapi  a

antusias dalam mengi

kedepannya anak-anak dapat

lebih semangat dan tidak putus
asa dengan keadaan yang
dialami
sekarang.”Alhamdulilah
metode

seperti itu  dapat

No Pertanyaan Jawaban
dan yang tadinya murung
sekarang berangsur lebih ceria
dan dengan adanya motivasi
saya berikan membuat
mengambil
menghadapi
2. Saya di panti. me Sebagai
jadwal untuk mem motivator




No

Pertanyaan

Jawaban

Makna

direspon  oleh  anak-anak
dengan  ditandai  adanya
pertanyaan dari anak-anak.

a saya melaksanakan

tersebut terdapat

pikir Yang dicermin

anak dengan berpikira itif

dan semangat

menyelesaikan

walaupun harus tin

panti.

membimbing
untuk bisa
menggantikan perannya
sebagai orang tua di

panti.?

Ketika  sa

sudah  lelah  dan  rasa
antusiasnya terkadang kurang,
sehinga  saya  mengambil
inisiatif memberikan
bimbingan dengan cara seperti

orang tua dan anak sendiri.

orang tua




No

Pertanyaan

Jawaban

Makna

Maksudnya, saya memberikan
materi bimbingan lebih sedikit
dan saya banyak memberikan

kepada anak untuk

sehingga  anak
lirinya  lebih

aengikuti

Alhamdulilah
bersifat aktif

kegiatan-kegia




Pembimbing Agama

Nama : Siti Maryati
Jenis Kelamin : Perempuan
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Bimbingan yang | Bimbingan yang saya berikan | Sebagai
seperti apa untuk | dengan metode sharing dan tanya | pelaksana
membantu  masalah | jawab dengan santai dimana saya | bimbimngan
emotional well-being debih "mudah, untuk mengetahui
anak? kondisi anak, harapannya agar
anak  bercerifa. @pa yang
dibutuhkan dan masalah apa yang
dihadapi untuk - memudahkan
saya dan pembimbing yang lain
memberikan bimbingan
2. | Bagaimana Saya selalu memotivasi’ s€mua | Sebagai
pembimbing anak dihari bimbingan saya. Hal | motivator
memotivasi anak | ini saya lakukan guna memberi
asuh ditPanti untuk | semangat anak agar Imereka
bisa mengeémbangkan | bersemangat menyelesaikan
emotional well-| sckolahnya meéskipun tinggal di
heingnya? Panti
3. | Bagaimana Saya memposisikan’ diri saya | Sebagai
pembimbing sebagai orang tua mereka di sini | pengganti orang
membimbing  anak | dengan cara saya memberikan | tua
untuk bisa | suport dan menjadi teman bicara
menggantikan atau lawan bicara dan berusaha
perannya sebagai | memberikan ~ motivasi  atau
orang tua di panti.? pengertian — pengertian tentang
moral dan sosial.




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Nibros Wiryawan
Jenis Kelamin : Laki laki
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Pembimbing pernah | Bimbingan disore hari oleh | Sebagai
kasih bimbingan tidak? mirghoni sangat santai, | pelaksana
_ o diberi motivasi | bimbimngan
Kalo iya, apa bimb
jadi. ra ek setelah
nya?
seharian  bela gsung
hilang.
2. tidak | Pembimbing Sebagai
g memberikan motivasi, ng | motivator

motivasi?

bercerita jadi makin s

kak.

Pembimbing  disini

sekolah

walaupun harus tinggal di
panti,karna kita bisa bertanya
dan bertukar cerita dengan

pembimbing

orang tua




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Faiz Ahmad
Jenis Kelamin : Laki laki
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Pembimbing pernah | Bimbingan ada setiap hari kak | Sebagai
kasih bimbingan e hari lebih enak, karna | pelaksana
tidak? un baru selesai | bimbingan
. dan  bisa
Kalo iya,
L , jadi
bimbin
~semakin semangat
kegiatan-kegiatan yarig la
2. Pembimbing selalu me an | Sebagai
motivasi kalo di pagi hari motivator

motivasi

bisa

mengga

perannya sebagai

orang tua?

kita ngaji dulu, terus ki

dak disukai
oleh teman-teman tetapi sestelah
diberi bimbingan saya merasa
senang karna pembimbing disini

seperti orang tua sendiri.

Sebagai
pengganti orang

tua




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Hanung Raditya
Jenis Kelamin : Laki laki
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Pembimbing pernah | Bimbingan ada setiap hari kak | Sebagai
kasih bimbingan tidak? capek baru pulang sekolah | pelaksana
Kalo iya, apa bimbinga ang kalau bimbingan | bimbingan
nya? hari,  apalagi
mirghoni
semakin men
2. | Pernah Pembimbing Sebagai
motivasi motivator

Apakah pembimbing bisa
menggantikan perannya

sebagai orang tua?

memberikan motiv
Awal pe
memberikan motivas

hari —rasanya bosan

tetapi setelah mend
cerita-cerita yang

memotivasi, = sekarang

Pembimbing disini sudah saya

anggap seperti orang tua saya
sendiri, jika saya ada masalah
bercerita

selalu kepada

pembimbing.

Sebagai
pengganti

orang tua




Anak asuh di PAYPM Pekajangan

Nama : Rafa Nugroho
Jenis Kelamin : Laki laki
No Pertanyaan Jawaban Makna
1. | Pembimbing pernah | Bimbingan setiap hari kak tapi | Sebagai
kasih bimbingan tidak? suka bimbingan di | pelaksana
) I bimbingannya | bimbingan
Kalo iya, apa bim
irghoni juga
nya? :
memberikan dan
semangat. képada
panti, jadi kita
semangat untuk m kan
kegiatan apa saja
Pembimbing Sebagai

memberikan = moti

berangkat sekolah, dan ada

sesi bertanya kepada pembing
tentang apa saja permaslahan

kita

ivator




Apakah pembimbing bisa
menggantikan perannya

sebagai orang tua?

Pada dasar nya pembimbing
hanya sebagai orang tua
penganti ketika mereka di
panti asuhan, tetapi kita tidak
lepas untuk kontrol kegiatan
dalam luar panti

ang tua pada

Sebagai
pengganti

orang tua




Lampiran 4 : Dokumentasi

Halaman depan PAYPM Pekajangan



./‘
a))’

Ruang tamu PAYPM /Pekaj angan

y







nak asuh PAYPM Pekajangan
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